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1. PENDAHULUAN

Guru sebagal pendidik dan penggjar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setigp upaya pendidikan. Pada setiap inovasi pendidikan khususnya dalam perubahan
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusiayang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu
sgja bermuara pada guru. Hal ini menunjukkan betapa eksisnya peran guru dalam dunia
pendidikan. Guru memiliki posis yang sangat penting dan menentukan keberhasilan
pendidikan. Guru berada pada lini paling depan dalam keterlaksanaan proses pembelgjaran di
sekolah. Guru merupakan orang yang paing bertanggung jawab atas kualitas dan
kebermaknaan proses pembelgaran di daam kelas. Oleh karena itu, kinerja guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah proses pembel gjaran.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kuaifikas Akademik dan Kompetensi Guru, diharapkan kinerja guru semakin meningkat dan
baik. Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar hendaknya guru dapat mengarahkan dan
membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belgar menggar sehingga tercipta suatu
interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Hal ini senada juga
ditulis Madri M dan Rosmawati (2004), bahwa terjadinya proses pembelgaran itu ditandai
dengan dua hal yaitu: (1) siswa menunjukkan keaktifan, seperti tampak dalam jumlah curahan
waktu untuk melaksanakan tugas gjar, (2) terjadi perubahan perilaku yang selaras dengan
tujuan pengajaran yang diharapkan.

Permendikbud No. 103 Tahun 2014 mengamanatkan bahwa pembelgaran kurikulum
2013 menggunakan berbagai model-model pembelgjaran. Model pembelgjaran mengacu pada
model pembelgaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan penggaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelgjaran, lingkungan pembelgjaran, dan pengel olaan kelas.

Gunamemperkuat model saintifik sertamodel rekayasa dan teknologi sertamendorong
kemampuan peserta didik menghasilkan karyanyata, baik individual maupun kelompok, maka
diterapkan strategi pembelgaran menggunakan model-model pembelgaran penyingkapan
(Inquiry Learning), pembelgjaran penemuan (discovery learning) dan model pembelgaran
berbasis hasil karya yang meliputi pembelgjaran berbasis masalah (problem based learning)
serta pelatihan berbasis produk (production based training) dan pembelgjaran berbasis proyek
(project based learning) serta teaching factory sesuai dengan karakteristik pendidikan
menengah kejuruan.

Pada kenyataannya dari hasil temuan di lapangan masih ada 4 orang guru (50 %) guru
yang belum mampu menerapkan model-model pembelgjaran dengan baik. Kondisi inilah yang
terjadi di di SD Negeri Pasir Mendit Kapanewon Temon Kabupaten Kulon Progo. Dari 8
(delapan) guru, ternyata masih ada 4 orang guru (50 %) selalu menggunakan model
pembelgaran konvesional dengan ceramah, tanya jawab, diskusi dan diakhiri dengan
pemberian tugas. Pemberian materi juga lebih terpusat pada guru. Kemampuan guru dalam
mengembangkan strategi pembelgaran melalui pemilihan metode, media, alat peraga, model
pembel gjaran maupun sumber belgjar belum optimal. Dengan kondisi demikian, jikadibiarkan
maka akan kualitas proses pembelgaran di kelas rendah dan hasil belgjar tidak akan dicapai
dengan maksimal. Tugas guru adalah mendiagnosis kebutuhan belgjar, merencanakan
pelgjaran, memberikan presentasi, menggukan pertanyaan, dan mengevaluasi pengajaran.
Pengel olaan kelas yang efektif merupakan prasyarat yang kritis bagi kegiatan intruksional yang
efektif agar seorang guru berhasil mengel ola kel as hendaklah ia mampu mengantisipasi tingkah
laku siswa yang salah dan mencegah tingkah laku demikian agar tidak terjadi. Berdasarkan hal
di atas sudah seharusnya dalam proses belgjar mengajar seorang guru mampu memilih dan
menggunakan model pembelgjaran yang sesuai, agar siswa dapat belgjar secara efektif dan
efisien sesuai tujuan yang diharapkan. Peranan guru dalam menentukan model pembelgaran
sangatlah penting, sehingga guru hanya sebagai fasilitator sgja. Kondisi tersebut tentu menjadi
keprihatinan tersendiri bagi peneliti sebagai kepala sekolah. Oleh karena itu, pada tahap awal
peneliti yang sekaligus kepala sekolah di SD Negeri Pasir Mendit Kapanewon Temon
Kabupaten Kulon Progo berupaya melakukan upaya pendekatan dengan sesama guru melaui
perbincangan untuk mengetahui hal-hal yang menjadi kendala oleh guru dalam memilih model
pembelgaran yang tepat dan sesuai dengan pembelgaran. Dari hasil wawancara tersebut,
dihasilkan suatu kesimpulan bahwa kesulitan guru dalam memilih model pembelgjran didasari
kurangnya pemahaman guru tentang model pembel g aran dan juga sulitnya menentukan materi
dengan kegiatan pembelgaran yang tepat. Selain itu kondisi siswa yang motivasinya rendah
menjadi kendala tersendiri dalam mengaplikasikan model pembelgaran tertentu. Guru
berkeinginan meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan model pembelgaran
khususnyamodel pembelgaran Inquiri Learning. Dengan penerapan model pembelgjaran yang

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, Volume 2, Nomor 9, September 2022, Halaman 1339-1351



1341 ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771

tepat diharapkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran juga lebih bersemangat yang
pada akhirnya prestasi siswa juga meningkat.

Mengacu pada permasalahan di atas, maka guru dan peneliti melakukan kesepakatan
untuk memperbaiki kondis yang ada melalui kegiatan supervisi yaitu supervisi klinis.
Supervisi  Kklinis adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk membantu
pengembangan professional guru, khususnya dalam penampilan menggar, berdasarkan
observas dan analisis data secarateliti dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah
laku menggar tersebut. Dengan adanya pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala sekolah
diharapkan memberi dampak terhadap terbentuknya sikap professional guru.

Bertitik tolak dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan Penelitian
Tindakan Sekolah dengan judul “Peningkatan Kompetenss Guru Melaksanakan Model
Pembelgjaran Inquiry Learning Melaui Supervisi Klinis di SD Negeri Pasir Mendit Tahun
Ajaran 2021/2022”

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekol ah yang dilakukan secara kol aboratif
dan partisipatif, artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaboras atau
bekerja sama dengan guru sebagai mitra peneliti melaksanakan penelitian. Penelitian ini
menekankan pada permasalahan rendahnya kompetensi guru dalam menerapkan model —
model pembelgjaran yang menarik bagi peserta didik. Tempat penelitian adalah SD Negeri
Pasir Mendit, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo, Penelitian ini dilaksanakan selama
3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Januari s.d Maret 2022 .Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan sekolah (PTYS).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Apabila datanya telah
terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk
angka-angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol. Data kualitatif
yang berbentuk kata-kata tersebut disisihkan untuk sementara, karenaakan sangat berguna
untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif
(Arikunto, 2006). Sehingga dalam penelitian ini diperlukan dulu data kuantitetif yang
berbentuk angka, setelah itu baru diperjelas dengan kata-kata. Subjek penelitian adalah 3 orang
guru kelas dan 1 guru mapel PAL. Pemilihan subyek penelitian dengan pertimbangan masih
ada beberapa guru yang belum mampu menerapkan model — model pembel gjaran dengan baik.
Selain itu juga mempertimbangkan hasil supervisi dan kunjungan kelas.

Sedangkan obyek dari pendlitian ini adalah Kompetensi guru dalam melaksanakan
model pembelgaran Inquiry Learning. Metode dan rancangan penelitian tindakan ini
dilakukan dengan prosedur penelitian berdasarkan padaprinsip Kemmis dan Taggart (1988:10)
mencakup kegiatan: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), 3)
observasi (observation), (4) refleks (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan ini
berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus.

Data hasil Prasiklus Kemampuan guru dalam merancang RPP menerapkan model
pembelgaran Inquiry Learning, digunakan untuk menentukan sgauh mana guru menguasai
dan memahami tentang model pembelgaran yang menarik bagi peserta didik. Data keaktifan
peserta/guru dalam mengikuti supervise klinis dapat dilihat dari hasil pengamatan dan isian
pada lembar observasi. Rancangan lembar observasi dalam kegiatan supervise klinis antara
lain: 1). Lembar kerja guru, 2). Instrumen supervisi RPP 3). Instrumen observasi KBM, 4).
Tabel keaktifan peserta supervise klinis

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis kualitatif tentang
perubahan kemampuan guru dalam menerapkan model Inquiry Learning dalam pembelgjaran.
Tehnik analisis data meliputi keaktifan peserta dalam menerapkan model Inquiry Learning
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sesuai dengan skenario RPP, data Penyelenggaraan Supervisi Klinis, dan data kemampuan
guru dalam melaksanakan model Inquiry Learning dalam pembelgjaran, Analisisini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan guru SD Negeri Pasir Mendit dalam menerapkan model
pembelgaran yang menarik sesuai dengan model pembelgjaran yang dikaji.

Indikator dalam penelitian ini adalah: (a) Kompetensi guru dalam menentukan model
pembel g aran meningkat apabila dalam memilih model pembel g aran yang sebelumnya4 orang
guru seldu monoton (ceramah), tiga orang diantaranya mampu menerapkan model
pembelgaran yang lebih bervariasi. (b) Prosedur pada penelitian tindakan sekolah ini
dilaksanakan sampai tercapainya tujuan penelitian dengan indikator keberhasilan tindakan
yang ditetapkan yaitu minima 75% guru sudah dapat menggunakan model pembelgaran
dengan inquiry learning kategori baik. (c) Indikator keberhasilan penerapan Supervisi klinis
pada keaktifan peserta ditandai dengan peningkatan keberhasilan penyelenggaraan supervisi
klinismulai dari siklus | dan Siklus Il dengan persentase guru telah mencapai 75 % (3 orang
guru) dengan kategori baik, maka Supervis Klinis dinyatakan sudah berhasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Diskrips Kondisi Awal

SD Negeri Pasir Mendit memiliki tenaga penggjar berjumlah 8 guru , Dari hasil
observas yang diperoleh dari studi dokumen RPP yang disusun dan di pergunakan untuk
Kegiatan Belgiar Mengajar melalui Supervisi klinis diperoleh kesimpulan kondisi awal bahwa
sebagian besar guru belum memahami bagaimana menyusun RPP berbasis literasi dan
numerasi.

Dalam bab ini akan disgjikan data hasil penelitian terhadap peningkatan kemampuan
guru dalam menyusun RPP berbasis literas — numerasi melalui In house training pada guru
SMPN 1 Kalibawang. Hasil Penelitian ini diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari dua
siklus, siklus pertama dilaksanakan dengan metode in on yaitu pada hari jumat 18 februari 2022
dan hari senin 21 februari 2022 dan siklus ke duajuga dilaksanakan dengan metode in on yaitu
Jumat tangga 7 maret 2022 pertemuan pertama (In) dan Seninl4 maret 2022 untuk kegiatan
mengerjakan tugas mandiri yaitu membuat/menyusun RPP\berbasis literasi dan numeras
sebagai kegiatan On

Data yang diperoleh antara lain tentang data kemampuan guru dalam menyusun RPP
berbasisliterasi dan numerasi melalui hasil pra siklus, data aktivitas guru/peserta oleh peneliti/
kolaborator, data kemampuan guru dalam menyusun RPP berbasis literasi—-numerasi melalui
observasi peneliti. Data penyelenggaraan in house training oleh peserta/guru.

3.2 Hasil Pelaksanaan Pra Siklus

Hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah (penedliti) terhadap pel aksanaan PBM
menunjukkan bahwa rata-rata kompetensi guru kelas dan guru mata pelgjaran di SD Negeri
Pasir Mendit, dalam pengelolaan pembelgjaran belum menggunakan model inquiri learning.
Berdasarkan hasil supervisi pemahaman model pembelgaran, penyusunan RPP dan PBM
sebelum penelitian dari 8 orang guru, masih ada 4 guru yang mendapatkan nilai cukup

diantaranya Guru Kelas I, Il1, IV dan Guru PAI. Kondis ini dapat disgikan dengan tabel
berikut.
Tabel 1. Kompetensi Awal Pemahaman Model Pembelgaran, Penyusunan RPP, PBM dan
Keaktifan Peserta
Gury Pemahaman
No Nama kelasM apdl Model Ir_lquwy RPP PBM KEAKTIFAN
Learning
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1 GuruA I 67 66,66 64,28 65
2 GuruB I 65 69,16 65,87 64
3 GuruC v 64 65,80 61,11 63
4 GuruD PAI 68 67,50 67,46 65
Jumlah 264 269,12 258,72 257
Rata-rata 66 67,28 64,68 64,25

Kriteria atau ukuran yang digunakan adalah menentukan nilai atas dasar tingkatan
sebagal berikut :

Tabel 2. Kriteria Penilaian

No Skor Kategori

1 91 - 100 Sangat Baik
2 76 -90 Baik

3 61 - 75 Cukup

4 51-60 Kurang

5 <50 Sangat Kurang

Kondis awal penyusunan RPP rata-rata hanya memperoleh nilai 67,28 dengan predikat
cukup, sedangkan dalam proses belgjar menggar memperoleh rata-rata 64,68 juga dengan
kategori cukup.

Sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa dalam proses pembelgaran guru agar
menggunakan model-model yang sesuai dengan pembelgjaran abad 21. Salah satu model
pembelgaran adalah Inquiry Learning. Oleh karena itu kepala sekolah memberikan
pembimbingan/supervise klinis kepada guru untuk menggunakan model Inquiry Learning.

3.3 Hasil Pelaksanaan Siklus1

Pada tahap pelaksanaan siklus 1 selain bertujuan meningkatkan kemampuan guru
melaksanakan model pembelgjaran Inquiry Learning, guru juga ditugaskan untuk menilai
jalannya penyelenggaraan supervis klinismulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan.
Hal tersebut dikarenakan penyelenggaraan supervise klinis berperan penting terhadap
kesuksesan peningkatan guru dalam menyusun rencana pembel g aran dan mel aksanakan model
pembelgjaran yang menarik bagi peserta didik. Penyelenggaraan supervise klinis dan trainer
yang kompeten dapat memberikan dukungan dan arahan kepada guru dalam melaksanakan
tupoksinya sesuai dengan kurikulum. Penilaian penyelengaraan supervise klinis pada guru di
SD Negeri Pasir Mendit mulai dari penyusunan perangkat pembelgjaran perencanaan sampai
pelaksanaan KBM dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Telaah RPP, Pengamatan Pembel gjaran dan Keaktifan Peserta

No Nama Kelas RPP KBM KEAKTIFAN

1 Guru A j 77 79 75

2 Guru B 1 78 79 73

3 GuruC v 76 77 72

4 Guru D PAI 78 80 76
Jumlah 309 315 296
Rata-rata 77,25 78,75 74

Hasil supervise klinis siklus 1 rata-rata nilai RPP sebanyak 77,25 sedangkan proses
pembel g aran memperoleh rata-rata 78,75. Apabiladibandingkan dengan nilai rata-rata dengan
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pertemuan awal ada peningkatan. Dalam penyusunan RPP meningkat sebesar 3,25 sedangkan
proses pembel gjaran meningkat sebesar 8,25.

Selama proses pengamatan berlangsung ditemukan berbagai hambatan/kesulitan
antaralain: (1). guru belum menggunakan media sesuai materi yang dapat menarik siswa, (2)
sebagian besar masih kesulitan dalam menguiji hipotesa (3) sebagian besar siswamasih tampak
kesulitan dalam menyimpulkan hasil kegiatan pembelgaran (4) Ada beberapa siswa yang
hanya bermain-main sga. (4) Guru belum memfasilitas kegiatan peserta didik untuk
mengkomunikasikan hasil solusinya, sehingga siswa masih sulit memahami konsep atau
prinsip yang sedang dipelgari. Kelebihan dan kekurangan yang ditemukan dalam
pembelgaran pada siklus 1 ini antara lain: (1) Siswa lebih aktif dalam KBM. (2) Sebagian
besar siswa senang mencari sumber belgjar yang sedang diikuti. (3) Waktu yang diperlukan
dalam pembel g aran kurang.

Pada bagian refleksi ini disampaikan bahwa dari hasil supervisi klinis pada siklus 1
pertemuan pertama menjadikan acuan untuk melakukan kegiatan pertemuan kedua, pada
kegiatan ini penulis melakukan kegiatan sebagai berikut: (1) Melakukan diskusi dengan para
guru yang telah dikunjungi dan dilakukan bimbingan oleh Kepala Sekolah. (2) Menyampaikan
temuan-temuan terutama kekurangan atau kelemahan guru pada saat melaksanakan proses
pembelgaran. (3) Mencari solusi dan memberikan arahan serta bimbingan secara intensif. (4)
Menyusun rencana program untuk melaksanakan kegiatan siklus 1 pertemuan yang kedua.

Hasil pengkajian terhadap tindakan yang telah dilakukan ternyata dalam pembelgaran
partisipasi siswa perlu tingkatkan. Guru kurang memberi motivasi untuk mengemukakan
pendapat. Hal ini mendorong kepala sekolah (penditi) untuk melakukan perbaikan
pembelgjaran berikutnya, terlebih dahulu diadakan pembimbingan model Inquiry Learning,
guru hendaknya menggunakan media sesual materi yang dapat menarik siswa, guru hendaknya
menggunakan memberikan bimbingan pada waktu siswa menguiji hipotesa, guru hendaknya
memberikan motivasi pada siswa untuk mengemukakan pendapat ataupun menyampaikan
masalah dalam pembelgjaran dan guru diharapkan membimbing siswa dalam menyimpulkan
materi pembelgaran.

3.4 Hasil Pelaksanaan Siklus 2

Menyusun jadwal kegiatan, menyiapkan waktu dan tempat untuk Supervisi Klinis.
Guru kelas mengawali membuat RPP yang memuat model inquiri learning. Kepala sekolah
sebagal peneliti menyiapkan tabel telaah RPP dan pelaksanaan proses pembelgjaran.
Pelaksanaan PTS pada kegiatan ini kepala sekolah sebagal peneliti memberikan bimbingan
kepada guru.

Pelaksanaan kegiatan siklus 2 pertemuan kepala sekolah membimbing guru dalam
menyiapkan administrasi pembelgjaran silabus dan RPP. RPP yang disusun memuat langkah-
langkah model inquiri learning.

Guru kelas Il menyampaikan materi yang yaitu tema 6 ( Merawat Hewan dan
Tumbuhan) sub tema 3 ( Merawat Tumbuhan ). Pembel g aran dilakukan dengan menggunakan
model Inquiry Learning. Siswa digjak mencermati teks percakapan kemudian memperhatikan
penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam kalimat. Siswa membuat percakapan sendiri 3
— 4 kalimat dalam kelompok dengan tetap memperhatiakn huruf kapital dan tanda baca yang
benar. Siswa mengamati gambar yang ditampilkan guru, kemudian siswa berdiskusi tentang
gambar yang disgjikan guru.. Setelah itu guru mencontohkan tulisan tegak bersambung dengan
memperhatikan huruf kapital dan tanda baca, kemudian siswa meniru di bukunya masing —
masing, Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang gambar yang disgjikan, kemudian
siswa menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, guru menanggapi jawaban dari siswadan
menyampaikan minta tanggapan dari siswa yang lain, dan siswa able a guru able a-sama
menyimpulkan tentang materi yang dipelgjari.
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Guru kelas Il menyampaikan materi dengan tema (Energi dan Perubahannya) Sub
Tema 3 ( Energi Alternatif ). Model pembelgaran yang digunakan Inquiry Learning. Siswa
menebak salah satu hasil penemuan yang dideskrepsikan oleh guru, mengamati video
pembelgaran, guru dan siswa saling bertanya jawab tentang isi video, siswa membuat peta
pikiran tentang sumber energi yang digunakan dari setigp aktifitas, siswa membaca buku
tentang sumber energi dan perubahannya, siswa membahas perubahan energi, dan able aguru
membuat kesimpulan tentang perubahan energi.

Guru kelas IV menyampaikan materi dengan tema ( Indahnya Keberagaman di
Negeriku ) Sub Tema (Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku). Model pembelajaran
yang digunakan Inquiry Learning. Siswa memperhatikan intruks guru untuk mengamati
gambar — gambar kesenian daerah, siswa bertanya jawab mengenai materi yang disampaikan,
siswa dibagi dalam beberapa kelompok kemudian memperoleh kertas kelompok yang sudah
ada peta konsep dan mengerjakan soal sesuai petunjuk dari guru, guru dan siswa saling
bertanya jawab mengena materi yang dijelaskan. Siswa merefleksikan proses dan materi
pelgjaran dengan bimbingan guru kemudian Bersama — sama menyimpulkan pembelgaran
yang telah dipelgari. Siswamengerjakan lembar evaluasi yang tel ah dibagikan guru. Pelgjaran
ditutup dan siswa menjawab salam dari guru.

Guru PAl menyampaikan materi dengan materi ( Ayo Berinfak dan Bersedekah ) Sub
Materi ( Manfaat Berinfak dan Bersedekah ). Model pembelgaran yang digunakan Inquiry
Learning. Siswa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya, Guru mengarahkan perhatian siswa
pada materi, kemudiaan peserta didik diminta menyimak hadis tentang infak dan sedekah
secara berkelompok, siswa menyimak penjelasan langkah kerja yang akan ditempuh dalam
pembelgjaran. Guru menampilkan beberapa gambar yang terkait dengan infak dan sedekah.
Siswa kemudian mengamati materi dalam bentuk PPT yang disampaikan guru, siswa juga
diminta membaca materi modul/ buku paket. Guru membimbing siswa memahami materi PPT
/ Modul,. Siswamenanyakan hal — hal yang belum dipahami, Guru memintapesertadidik untuk
menulis hal — hal yang didapat dari video pembelgaran, dari modul dan diskusi. Masing —
masing siswa diminta untuk melihat hasil kegiatan dan mencocokkan dengan sumber belgar.
Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil tugasnya kemudian di bawah bimbingan
guru menarik kesimpulan dari Materi yang telah dipelgjari.

Hasil pengamatan kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa: guru sudah bisa membuat RPP dengan model Inquiry Learning. Selama proses
pengamatan berlangsung tidak ada hambatan yang berarti karena merupakan perbaikan dari
pertemuan |. Siswa sudah kelihatan berani mengemukakan masalah ataupun pendapat. Hasll
pengamatan kompetensi guru kelas dari hasil bimbingan dan kunjungan ke kelas pada siklus
kedua kita dapat melihat adanya peningkatan kinerja guru dalam mengajar. Guru sudah bisa
menerapkan model Inquiry Learning sesuai dengan langkah-langkah. Secara keseluruhan hal
tersebut dapat dikemukakan dalam tabel berikut:

Tabdl 4. Hasil Rekapitulasi Telaah RPP, Pengamatan Pembelgjaran Dan K eaktifan Peserta

No Nama Kelas RPP KBM KEAKTIFAN
1 GuruA [ 86 87 88
2 GuruB [l 85 84 85
3 GuruC v 85 83 84
4 GuruD PAI 87 87 87
Jumlah 343 341 344
Rata-rata 85,60 85,25 86

Hasil supervise klinis siklus 2 rata-rata nila RPP sebanyak 85,60 sedangkan proses
pembel gjaran memperol eh rata-rata 85,25. Apabila dibandingkan dengan nila rata-rata dengan
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pertemuan 1 ada peningkatan. Dalam penyusunan RPP meningkat sebesar 1,10 sedangkan
proses pembel gjaran meningkat sebesar 2,95.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah (peneliti) di atas dapat
diketahui bahwa kualitas hasil *Penelitian Tindakan Sekolah” dalam peningkatan kompetensi
guru dengan menggunakan model Inquiry Learning menunjukkan adanya peningkatan dalam
menyusun RPP dan proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai pada setiap
komponen, pada kondisi awal rata-rata 65,98 (kurang), siklus | dengan nilai rata-rata 78
(cukup), dan siklus Il rata-rata 85,43 (baik). Jadi ada peningkatan nilai rata-rata keseluruhan
dari kondisi awal dengan siklus 2 sebesar 19,45.

3.5 Pembahasan Hasil Tindakan

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru
menerapkan model pembelgjaran yang menarik bagi peserta didik, salah satunya adalah
penerapan metode pembelgaran inkuiri learning. Dengan menggunakan metode ini, siswa
dituntut tidak hanya mendengarkan ceramah atau perintah dari guru namun mereka harus
berperan aktif dalam proses pembel g aran dan dapat memahami materi secaralebih mendalam.
Salah satu faktor yang melatarbel akangi pelaksanaan penelitian ini ialah kemampuan guru di
SD Negeri Pasir Mendit dalam melakukan kegiatan pembel g aran terhadap peserta didik yang
cenderung monoton hanya dengan metode ceramah, sehingga pesertadidik kurang aktif dalam
pembelgaran yang akhirnya berdampak pada hasil belgar yang kurang maksimal.

Dengan melaksanakan metode pembelgaran inquiri learning memungkinkan guru
meraih keberhasilah dalam mengagjar, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki
keterampilan, baik keterampilan berfikir, maupun keterampilan sosial, seperti keterampilan
untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, berkerjasama,
rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan
kelas. Metode pembelgaran inquiri learning memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara penuh dalam suasana belgjar yang terbuka
dan demokratis.

Kondis awal kempotensi guru kelas|l, I11, IV, dan guru mapel PAI di SD Negeri Pasir
Mendit sebelum PTS yaitu: (1) dalam pembelgaran guru menggunakan pembelgaran yang
konvensional. (2) guru belum paham model-model pembelgjaran yang salah satu penyebabnya
belum pernah mendapatkan diklat atau pelatihan tentang kurikulum 2013. (3) guru belum
menerapkan model-model yang sesuai dengan materi. (4) Hasil supervisi telaah RPP dan proses
pembelgjaran nilainya kurang.

Aktivitas guru yang diamati pada kegiatan mencakup beberapa komponen. Komponen
tersebut adalah (1) Penyusunan RPP. (2) Pelaksanaan proses pembelgaran. (3) Keaktifan
peserta / guru dalam supervisi Klinis. Pelaksanaan KBM menggunakan model Inquiry
Learning. Adapun langkah-langkah model Inquiry Learning menurut Sanjaya (2006: 202)
adalah sebagai berikut: (1) Orientas terhadap masalah, langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelgaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak untuk berpikir
memecahkan masalah, (2) Merumuskan masalah, langkah membawa siswa kepada persoalan
yang mengandung tekateki. (3) Merumuskan hipotesis, mencari jawaban sementaradari suatu
permasal ahan yang sedang dikaji, (4) Mengumpulkan data adal ah aktifitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang digjukan. Kegiatan mengumpulkan data
meliputi percobaan atau eksperimen, (5) Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperol eh berdasarkan pengumpulan
data. (6) Merumuskan kesimpulan yaitu proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Supervisi klinis yang dilakukan kepala sekolah (peneliti) dilakukan sebelum dan
sesudah kegiatan pembel g aran. Sebelum, kegiatan pembel gjaran kepal a sekolah membimbing
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dalam penyussnan RPP kemuadian mendiskusikannya dengan guru. Sesudah pembelgaran
kepala sekolah mengkomunikasikan tentang pembelgaran balk kelebihan dan
kekurangannnya. Kemudian kepala sekolah menyarankan untuk perbaikan pembelgaran
berikutnya. Supervis Kklinis dilakukan secaraindividu.

Penyusunan RPP yang dibuat guru disesuaikan dengan aturan yang ada. Sebelum
digunakan untuk pembelgaran RPP terlebih dahulu didiskusikan dengan kepala sekolah
(pendliti). RPP yang dibuat memuat model Inquiry Learning. Penelitian ini dilakukan sebanyak
dua siklus, yaitu siklus | yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan yakni pada tanggal 9,
10 Februari 2022 dan 16, 17 Februari 2022, sedangkan siklus 11 dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan yankni padatanggal 23,24 Februari 2022 dan 2, 3 Maret 2022.

Langkah — langkah kegiatan siklus 1 dimulai kegiatan perencanaan yaitu menyusun
jadwal kegiatan, menyiapkan waktu dan tempat untuk supervis klinis, guru kelas mengawali
membuat RPP yang memuat model inquiri learning, dan kepala sekolah sebagai peneliti
menyiapkan instrumen telaah RPP dan pelaksanaan proses pembelgaran. Pelaksanaan PTS
pada kegiatan ini kepala sekolah sebagai peneliti memberikan bimbingan kepada guru. Dalam
setiap tindakan dilakukan pengamatan dengan menggunakan instrumen. Langkah selanjutnya
adalah kegiatan penyelenggaraan yang dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan. Proses
penyelenggaraan pelatihan pada dasarnya merupakan implementasi dari perencanaan.

Pertemuan 1 siklus 1 trainer menjelaskan materi tentang kelebihan dan kekurangan
model pembelgjaran Inquiry Learning, kemudian peneliti mendiskusikan dengan keempat
orang guru serta menyepakati untuk mencoba menerapkan model pembelgaran ini dalam
kegiatan belgar menggar di kelasnya. Langkah awal dimulai dari keempat guru ini menyusun
perangkat pembelagjaran, kepala sekolah menyiapkan instrumen penilaian RPP, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan belgjar menggjar sesua dengan perangkat pembelgaran yang
sudah disepakati, dan kepala sekolah dalam hal ini peneneliti mengamati proses pembelgjaran
dari awal sampai akhir pelgaran serta melakukan penilaian berdasarkan instrumen. Pada
pertemuan pertama ini kendala yang dialami adalah guru belum menggunakan media sesuai
materi yang dapat menarik siswa, sebagian besar masih kesulitan dalam menguji hipotesa,
sebagian besar siswa masih tampak kesulitan dalam menyimpulkan hasil kegiatan
pembelgaran, ada beberapa siswa yang hanya bermain-main sgja. Guru belum memfasilitas
kegiatan peserta didik untuk mengkomunikasikan lembar kerja siswa, sehingga siswa masih
sulit memahami konsep atau prinsip yang sedang dipelagari.

Pada pertemuan kedua Trainer menjelaskan kepada peserta tentang tugas-tugas yang
akan dilakukan yakni dimulai kegiatan perencanaan yaitu menyusun jadwal kegiatan,
menyiapkan waktu dan tempat untuk supervisi klinis, guru kelas mengawali membuat silabus
dan RPP yang memuat model inquiri learning, kepala sekolah sebagai peneliti menyiapkan
instrumen telaah RPP dan pelaksanaan proses pembelgjaran. Selama peserta mengerjakan
tugas — tugasnya trainer memberikan pengarahan dan bimbingan. Selanjutnya trainer menilai
hasil produk silabus dan RPP dari peserta. Hasil dari penilaian produk diketahui pesertakurang
mampu dalam merumuskan sintak — sintak inquiry dalam perangkat pembelgaran, tetapi aat
peraga yang digunakan guru sudah sangat menarik.

Langkah-langkah kegiatan siklus 2 dimula kegiatan perencanaan yaitu menyusun
jadwal kegiatan, menyiapkan waktu dan tempat untuk supervisi klinis, guru kelas mengawali
membuat RPP yang memuat model inquiri learning, dan kepala sekolah sebagai peneliti
menyiapkan instrumen telaah RPP dan pelaksanaan proses pembelgaran. Pelaksanaan PTS
pada kegiatan ini kepala sekolah sebagai peneliti memberikan bimbingan kepada guru. Dalam
setiap tindakan dilakukan pengamatan dengan menggunakan instrumen. Langkah selanjutnya
adalah kegiatan penyelenggaraan yang dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan..

Pertemuan 1siklus 2 sebelum pelaksanaan kegiatan supervise trainer mengaak
berdiskus kepada pesertatentang pel aksanaan supervisi padasiklus 1, beberapa peserta merasa
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bahwa dalam pelaksanaan siklus 1 trainer kurang dapat membangun suasana akrab. Dari hasil
diskusi ini trainer berusaha menciptakan suasana akrab baik antar peserta supervisi maupun
antara peserta dengan trainer. Untuk meningkatkan keaktifan peserta trainer menghimbau
kepada peserta untuk meningkatkan kerjasama terutama dalam kegiatan diskusi kelompok.
Selanjutnya trainer membimbing keempat guru ini menyusun perangkat pembelgjaran, kepala
sekolah menyiapkan instrumen penilaian RPP, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan belgjar
mengajar sesuai dengan perangkat pembelgjaran yang sudah disepakati, dan kepala sekolah
dalam hal ini peneneliti kembali mengamati proses pembelgaran dari awal sampa akhir
pelgjaran serta mel akukan penilaian berdasarkan instrument.

Pada pertemuan kedua Trainer menjelaskan kepada peserta tentang tugas — tugas yang
akan dilakukan yakni dimulai kegiatan perencanaan yaitu menyusun jadwal kegiatan,
menyiapkan waktu dan tempat untuk supervisi klinis, guru kelas mengawali membuat silabus
dan RPP yang memuat model inquiri learning, kepala sekolah sebagai peneliti menyiapkan
instrumen telaah RPP dan pelaksanaan proses pembelgaran. Selama peserta mengerjakan
tugas — tugasnya trainer memberikan pengarahan dan bimbingan. Selanjutnya trainer menilai
hasil produk silabus dan RPP dari peserta. Hasil dari penilaian produk diketahui peserta sudah
mampu merumuskan sintak — sintak inquiry dalam perangkat pembelajaran, alat peraga yang
digunakan guru juga sudah menarik. Kendala yang dialami pada siklus 2 ini adalah pertama
waktu KBM menjadi kurang karena siswa selalu aktif selama proses belgjar, kedua kesulitan
merancang adat peraga/ media pembelgaran yang sesuai, dan yang ketiga sulitnya
membiasakan anak agar berani bertanya atau mengemukakan pendapat.

Hasil penelitian tindakan sekolah siklus | dan siklus Il dapat ditampilkan berdasarkan
tingkat ketercapaian seperti padatabel berikut:

Tabel 5. Penyelenggaraan Supervisi Klinis Siklus| dan Il

Hasil rata-rata nilai dari pengamat

No Komponen yang dinilai Kondis awal  SKIUS| Siklusli Peningkatan
1 RPP 67,28 77,25 85,60 18,32
2 PBM 64,68 78,75 85,25 10,57
Jumlah 131,96 156 170,85 38,89
Rata-rata 65,98 78 85,43 19,45
Predikat Kurang Cukup Bak

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa penyel enggaraan superviseklinistelah terlaksana
dengan baik, dimana terdapat peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Jika dikaitkan dengan
kriteria keberhasilan PTS dengan indikator penyelenggaraan supervisi dikatakan berhasil
apabila 75% peserta mendapat nilai dengan scor akhir rata- rata baik, maka dapat dikatakan
bahwa PTS siklus | dan 1 telah berhasil.

Keberhasilan penyelenggaraan supervise Kklinis ditunjukkan dengan adanya
peningkatan kategori cukup di siklus 1 menjadi baik di siklus 2. Peningkatan terjadi karena
pada penyel enggaraan supervise klinis, trainer sudah melakukan pembimbingan kepada guru
baik dalam penyususnan perangkat pembelgaran maupun ketika guru akan melakukan
kegiatan belgjar menggjar, disamping itu trainer juga membangun suasana akrab dengan
peserta. Hal ini sgjalan dengan pandangan (Purwanto, 2005 : 91) yang menjelaskan bahwa
Supervisi Kklinis, merupakan suatu proses bimbingan dalam pendidikan yang bertujuan
membantu pengembangan profesional guru khususnya dalam penampilan menggar,
berdasarkan observasi dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk
perbaikan tingkah laku mengajar guru.

Hasil observasi keaktifan peserta siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Keaktifan peserta supervise klinis Siklus | dan |1

No Komponen yang dinilai Hasll rata-rata nilai dari pengamat Peningkatan
Kondis awal Siklusl| SikluslI
1. Keaktifan 64,25 74 86,00 21,75
Predikat Kurang Cukup Baik

Keberhasilan penyelenggaraan supervisi klinis juga ditunjukkan oleh adanya
peningkatan keaktifan peserta terhadap supervis klinis yang pada siklus | tingkat keaktifan
peesertadinilai cukup aktif (67,25%) menjadi aktif (100%) padasiklus|. Hal ini menunjukkan
bahwa semua peserta asktif dalam mengikuti kegiatan supervisi klinis. Kenaikan ini
dikarenakan pada siklus 2 ada tindakan dari trainer menghimbau kepada peserta untuk
meningkatkan kerjasama terutama dalam kegiatan diskusi kelompok, selain itu juga dibimbing
saat penyusunan perangkat pembel gjaran dan pelaksanaan KBM.

Peningkatan keaktifan peserta akan berdampak pada keberhasilan peningkatan
kemampuan guru dalam melakukan proses pembel gjaran. Sedangkan menurut Richard Waller
dalam Ngaim Purwanto (2006) menyatakan bahwa supervis klinis merupakan salah satu
model supervisi yang difokuskan pada peningkatan kemampuan mengajar melalui siklus yang
sistematis, baik dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif tentang
penampilan mengagjar yang nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang
rasional. Sementara itu, Keith Acheson dan Meredith D. Gall menyatakan bahwa supervisi
klinis adalah proses membantu guru memperkecil kesenjangan antara tingkah laku mengajar
yang nyata dengan tingkah laku yang ideal ( Ngalim Purwanto: 2006). Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai kemampuan guru antar siklus yang ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 7. Ketercapaian Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Model pembelgjaran Inquiry
Sikap Siklus | dan Siklus 1

Perbandingan Tingkat K eter capaian

No Kategori

Siklus1 SikluslI
1 Penyusunan RPP . ;
2. Pel aksanaan KBM Cukﬂo’iﬂgﬂ ; I\fzg}i /r:J
3. Keaktifan P P p

Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan ketercapaian kemampuan guru
dalam penyususnan RPP, Pelaksanaan KBM dan K eaktifan peserta selamakegiatan penelitian.
Peningkatan ketercapaian kemampuan guru secararinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Tingkat Ketercapaian Kemampuan Guru Siklus | dan 11

No Nama Keas RPP KBM KEAKTIFAN
1 Guru A [ 86 87 88
2 GuruB [l 85 84 85
3 GuruC v 85 83 84
4 GuruD PAI 87 87 87
Jumlah 343 341 344
Rata-rata 85,60 85,25 86

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan
model pembelgaran inquiry melaui supervisi klinis menunjukkan adanya peningkatan.
Pelaksanaan supervisi klinis ini berlangsung dalam suatu siklus yang terdiri dari tiga tahap
yaitu:
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Tahap perencanaan awal. Pada tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan adal ah:
(d) menciptakan suasana yang intim dan terbuka, (b) mengkaji rencana pembelgaran yang
meliputi tujuan, metode, waktu, media, evaluasi hasil belgar, dan lain-lain yang terkait dengan
pembelgaran, (c) menentukan fokus observasi, (d) menentukan alat bantu (instrumen)
observasi, dan (€) menentukan teknik pelaksanaan obeservasi.

Tahap pelaksanaan observasi. Pada tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan,
antara lain: (@) harus luwes, (b) tidak mengganggu proses pembelgaran, (c) tidak bersifat
menilai, (d) mencatat dan merekam hal-hal yang terjadi dalam proses pembelgjaran sesuai
kesepakatan bersama, dan (e) menentukan teknik pelaksanaan observasi.

Tahap akhir (diskusi balikan). Pada tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan
antaralain: (8) memberi penguatan; (b) mengulas kembali tujuan pembelgaran; (c) mengulas
kembali hal-ha yang telah disepakati bersama, (d) mengkaji data hasil pengamatan, (e) tidak
bersifat menyalahkan, (f) data hasil pengamatan tidak disebarluaskan, (g) penyimpulan, (h)
hindari saran secara langsung, dan (i) merumuskan kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai
tindak lanjut proses perbaikan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas melalui kegiatan supervisi klinis ternyata
mampu meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan model Inquiry Learning dalam
pembelgaran. Dengan supervise klinis ini, Guru lebih mendapatkan pembimbingan secara
langung dalam membuat Rencana Program Pembelgjarn, pelaksanaan Kegiatan Belgar
Mengagjar dan materi tentang model pembelgaran inquiry untuk menambah wawasan mereka.
Sdlain itu, melalui supervisi klinis ini Guru dapat berbagi dengan Guru lainnya dalam hal
kesulitan yang mereka hadapi dalam membuat perangkat pembelgaran dan melaksanakan
KBM dengan menerapkan model pembelgjaran Inquiry Learning.

4. KESIMPULAN

Berdasar hasil penelitian tindakan sekolah di SD Negeri Pasir Mendit dapat
disimpulkan bahwasupervisi klinisdapat meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan
model pembelgjaran Inqury learning, baik dalam menyusun prangkat pembelgaran (RPP)
maupun mengaplikasikannya dalam kegiatan belgjar mengagjar.

Hal ini dapat dilihat dari datakompetensi guru dalam menyusun RPP padakondisi awal
nilai rata-rata67,50 (kurang), siklus| nilai rata-ratasebesar 77,25 (cukup), dan siklus |1 sebesar
85,6 (baik) atau meningkat sebesar 18,10. Sedangkan nilai rata-rata dalam proses pembelgjaran
pada kondis awa 64,68 (kurang), siklus | nila rata-rata sebesa 78,75 (cukup), dan siklus Il
sebesar 85,25 (baik) atau meningkat sebesar 23. Adapun nilai rata-rata semua kegiatan pada
kondisi awal 65 (kurang), siklus| nilai rata-rata sebesar 77,5(cukup), dan padasiklus |1 sebesar
87,75 (baik) atau meningkat sebesar 20,57.

Hasil penelitian tindakan sekolah ini dapat dikembangkan untuk mencapal keberhasilan
pembelgjaran di SD Negeri Pasir Mendit dapat disarankan: (a) Hendaknya guru selalu proaktif
terhadap supervisi akadenik, khususnya supervisi klinis yang diadakan oleh kepala sekolah
mengingat hasil supervisi klinis sangat bermanfaat untuk peningkatkan kompetensi guru dalam
pengelolaan pembelgaran di kelasnya terutama model Inquiry Learning. (b) Kepala Sekolah
sebaiknya juga membantu, memfasilitasi dan turut berpartisipasi dalam pelaksanaan proses
belgjar mengg ar dengan mengadakan supervisi secara rutin kepada guru-guru di sekolahnya.
(c) Sekolah sebagai lembaga Pendidikan melalui dewan guru, kepala sekolah, komite sekolah
diharapkan melalui kebijakan serta programnya dapat mendukung upaya-upaya pembaharuan
pendidikan seperti yang dilakukan saat ini terutama dalam penerapan pembelgaran
menggunakan model Inquiry Learning. (d) Bagi pengelola perpustakaan diharapkan ikut
memberikan kontribusi terhadap penelitian-penelitian pendidikan para tenaga pendidik dan
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kependidikan yang dilaksanakan, mengingat hasil penelitian dapat menambah referensi buku
di perpustakaan tersebut.
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